
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Selama hampir kurang lebih dua tahun segenap masyarakat, baik dalam 

skala lokal, nasional, dan global sudah, sedang, serta boleh jadi akan berhadapan 

dengan pandemi Covid-19. Sejak kemunculannya di Wuhan, China pada akhir 

Desember 2019 yang lalu, virus Corona telah dan terus menyebar ke seluruh 

belahan dunia, termasuk ke Indonesia. Penyebaran Virus Corona yang cepat dan 

tidak terbendung ini telah berdampak pada meningkatnya kasus kematian 

masyarakat dunia dalam periode waktu yang sangat singkat. Sekalipun kajian 

tentang pandemi pada awalnya berada di ruang lingkup medis, tetapi dalam 

perkembangannya pandemi Covid-19 telah menjadi sebuah persoalan yang 

kompleks. Kompleksitas persoalan pandemi Covid-19 bukan hanya terletak pada 

carut marutnya informasi dan berbagai spekulasi opini atas kehadiran virus 

Corona, melainkan lebih kepada dampak dari penyebaran yang masif dari virus 

ini. Faktanya, persoalan pandemi Covid-19 telah menjadi sebuah persoalan global 

yang bersentuhan dengan banyak aspek kehidupan masyarakat di seluruh dunia. 

Pandemi Covid-19 bukan hanya menjadi persoalan teknis medis dan biologis, 

melainkan juga turut mengakibatkan munculnya berbagai macam persoalan di 

dalam bidang sosial kemanusiaan, politik, dan ekonomi.  

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mengalami dampak 

yang tidak kalah mengerikan dibandingkan dengan berbagai negara lainnya. Hal 

ini ditunjukkan oleh tingginya angka kematian dan berbagai macam upaya 

pencegahan yang telah dilakukan secara intensif, baik oleh individu-individu 

maupun melalui kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah dalam 

skala nasional dan lokal. Ironisnya, kebijakan pembatasan sosial serta beragam 

protokol kesehatan yang menjadi alternatif pencegahan sebelum ditemukannya 

vaksin telah menciptakan deretan persoalan baru. Masyarakat benar-benar 

berhadapan dengan sebuah situasi dilematis kronis, karena berhadapan dengan 

beberapa pilihan yang sama-sama penting dan mendesak bagi eksistensinya 
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sebagai makhluk hidup; keluar rumah dan menghadapi risiko tertular atau tetap di 

rumah, tetapi tidak punya uang untuk makan. Masyarakat menemukan diri mereka 

dalam situasi chaos. Hal ini justru diperparah lagi dengan fakta bahwa distribusi 

bantuan sosial Covid-19  acap kali penuh dengan praktik korupsi di berbagai 

daerah dan di beberapa tingkat instansi pemerintah.  

Berhadapan dengan fakta bahwa persoalan pandemi Covid-19 telah 

menjadi ancaman yang menakutkan bagi keberlangsungan hidup manusia, secara 

khusus pula masyarakat Indonesia, maka menemukan strategi sebagai sebuah 

upaya penanggulangan dan penataan pola relasi baru antara individu adalah 

sesuatu yang mendesak. Salah satu strateginya lahir dari refleksi yang mendalam 

dan sistematis atas nilai-nilai yang sudah sejak dahulu hidup di tengah masyarakat 

Indonesia, yaitu solidaritas kebangsaan Indonesia. Nilai solidaritas kebangsaan 

Indonesia sendiri sebenarnya merupakan nilai yang ditemukan oleh masyarakat, 

yang kemudian berusaha dijaga dan dipertahankan untuk mencapai sebuah tujuan 

bersama, yaitu kebaikan bersama. Solidaritas kebangsaan Indonesia 

mengandaikan beberapa hal penting sebagai basis yang memungkinkannya untuk 

sanggup berkembang sebagai nilai yang bisa diterima oleh semua individu. Basis 

itu mencakup pengenalan atau identifikasi atas kepribadian seseorang dan lahirnya 

pengakuan akan adanya kesamaan, baik terhadap individu maupun kelompok.  

Solidaritas sebagai refleksi atas prinsip pengenalan jati diri dan identitas 

individu pada kenyataan adalah suatu nilai yang telah, sedang, dan akan selalu 

diperjuangkan dari waktu ke waktu. Hal ini berarti bahwa solidaritas itu sendiri 

telah berhasil memberi dampak terhadap kehidupan setiap indvidu dalam suatu 

kelompok masyarakat dan kepada suatu kelompok dalam hubungan yang lebih 

luas sebagai masyarakat suatu negara. Implikasi dari nilai solidaritas ini 

mencakup tiga hal mendasar, seperti kodrat sosial manusia, tindakan konkret, dan 

martabat pribadi manusia. Selain berimplikasi kepada individu-individu, pada 

dasarnya solidaritas itu sendiri memiliki kecenderungan untuk mengedepankan 

suatu sikap yang berorientasi secara kolektif. Hal ini berarti bahwa solidaritas 

adalah jalan untuk merefleksikan makna kebebasan individu secara baru, yaitu 

kebebasan yang terbatas dan kebebasan yang bertanggung jawab. Solidaritas yang 
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menguat secara sosial ini mencuat dari kelompok-kelompok masyarakat tertentu 

kemudian menciptakan nilai solidaritas dalam cakupan relasi makna dan fungsi 

yang lebih luas, yaitu solidaritas kebangsaan. Di Indonesia misalnya, solidaritas 

kebangsaan menjadi hal yang sangat mungkin dan penting, karena selalu 

merupakan sebuah pertimbangan atas hal-hal konkret di dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Tiga hal yang paling mendukung untuk terciptanya 

solidaritas kebangsaan Indonesia adalah orientasi kultural kolektif, tradisi 

filantropi (kedermawaan), dan prinsip-prinsip solidaritas keagamaan. Namun, 

solidaritas kebangsaan Indonesia jelas bukan sebuah perjuangan yang mudah. 

Sebab secara nasional, persoalan absennya pengakuan dan individualisme adalah 

fakta sosial yang terus-menerus menghantui masyarakat bangsa Indonesia. 

Upaya untuk membangkitkan semangat solidaritas kebangsaan Indonesia 

menjadi semakin mendesak di tengah meningkatnya kasus pandemi Covid-19 dan 

dampaknnya dalam berbagai macam dimensi kehidupan manusia. Sebagaimana 

yang telah penulis paparkan di dalam Bab III, perkembangan kasus Covid-19 

telah mengalami peningkatan yang begitu cepat hanya dalam kurun waktu kurang 

lebih satu setengah tahun saja. Hal ini ditengarai disebabkan oleh beberapa hal, 

baik itu yang berasal dari faktor internal dan yang berasal dari faktor eksternal. 

Faktor-faktor internal berhubungan erat dengan perilaku masyarakat sendiri yang 

tidak patuh terhadap berbagai anjuran yang telah disampaikan oleh pemerintah. 

Sementara faktor eksternal berhubungan dengan beberapa hal seperti, munculnya 

varian baru virus Corona dan kinerja media yang tidak kredibel. Adapun faktor 

institusional berhubungan dengan kinerja pemerintah yang acap kali tidak 

konsisten dalam menetapkan dan menjalankan berbagai kebijakan penanganan 

pandemi. Akibatnya, masyarakat Indonesia secara khusus memiliki berbagai 

macam persoalan baru sebagai dampak dari pandemi di dalam berbagai macam 

dimensi kehidupan bermasyarakat. Pandemi Covid-19 ini pada kenyataannya 

telah memperkeruh kehidupan sosial-budaya.  

Dampak terhadap kehidupan ekonomi dapat dilihat melalui rendahnya 

tingkat pendapatan perkapita, jumlah impor barang yang lebih besar dari ekspor, 

jumlah pengangguran yang tinggi, serta meningkatnya kasus Korupsi, Kolusi, dan 
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Nepotisme. Pandemi Covid-19 juga berdampak secara khusus pada kehidupan 

berpolitik dan kehidupan  beragama. Berbagai macam langkah strategis dilakukan 

untuk menekan dan mengurangi laju peningkatan kasus Covid-19 di Indonesia. 

Langkah-langkah strategis ini diambil, baik melalui kebijakan-kebijakan resmi 

berskala nasional dan lokal oleh pemerintah, seperti pemberlakuan masa-masa 

PPKM dan penyediaan berbagai macam vaksin, serta kegiatan vaksinasi yang 

telah dirancang dalam beberapa tahapan sesuai dengan kondisi dan pertimbangan-

pertimbangan tertentu.        

Tidak dapat dimungkiri lagi bahwa bangkitnya isu tentang pentingnya 

solidaritas kebangsaan Indonesia menjadi semakin kuat, karena berbagai dampak 

sosial yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 yang berangsur-angsur menjadi 

isu publik nasional yang bersifat negatif. Persoalan-persoalan seperti stigmatisasi 

sampai penolakan terhadap jenazah dengan diagnosis positif Corona, pasien yang 

terjangkit, dan keluarga adalah bentuk-bentuk persoalan yang berpotensi 

menciptakan keretakan di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara. Sikap acuh 

tak acuh anggota masyarakat juga menjadi tanda dari pentingnya menghidupkan 

sebuah sikap solidaritas secara nasional. Gejala-gejala sosial yang mencakup 

persoalan-persoalan ini mengindikasikan adanya sebuah globalisasi 

ketidakpedulian, hilangnya pengakuan, dan sikap ketidaksetiakawanan. Maka, 

membangkitan semangat solidaritas kebangsaan Indonesia dianggap sebagai 

strategi yang cukup ampuh untuk melawan gejala-gejala sosial negatif yang 

tengah berkembang di tengah masyarakat Indonesia.  

Solidaritas kebangsaan Indonesia secara kontekstual dapat diaplikasikan 

dalam beberapa term berikut. Pertama, solidaritas kebangsaan Indonesia sebagai 

“vaksin” yang mencakup beberapa langkah strategis, seperti memantapkan sikap 

cinta kepada tanah air, mengembangkan sikap bela rasa antara masyarakat sebagai 

komunitas yang senasib dan sepenanggungan, serta mengembangkan sikap 

kesetiakawanan baik di dalam skala lokal maupun dalam skala nasional. Kedua, 

solidaritas kebangsaan Indonesia sebagai antibodi sosial yang mencakup dua 

gagasan strategis, seperti mengefektifkan pertahanan negara dan menciptakan 

stabilitas nasional. Gagasan tentang pertahanan negara pada dasarnya adalah suatu 
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bentuk antisipasi terhadap pandemi Covid-19 yang diindikasikan sebagai ancaman 

nyata dan bersifat nonmiliter. Gagasan ini sendiri berusaha mengarisbawahi 

pentingnya pendidikan nasional untuk membangkitkan kesadaran kolektif 

masyarakat berkenaan dengan penanggulangan dan penanganan penyebarluasan 

virus Corona dan dampak-dampak pandemi Covid-19. Upaya edukasi ini 

melibatkan dua gerakan penting, seperti melibatkan para cendikiawan, para tokoh 

masyarakat, dan tokoh agama, melakukan pembagian tugas untuk mengefektifkan 

sistem kerja masing-masing pihak yang terlibat di dalam upaya penanggulangan 

pandemi Covid-19, serta menciptakan sikap tenggang rasa dan toleransi untuk 

saling berbagi materi yang dimiliki kepada pihak-pihak yang paling terdampak 

pandemi Covid-19. Sementara itu, gagasan tentang stabilitas nasional merujuk 

pada konsientisasi dan konsistensi untuk hidup dalam pola hidup baru atau yang 

sering disebut sebagai new normal. 

5.2 Usul dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha untuk menyajikan 

beberapa usul dan saran sebagai berikut. 

Pertama, bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. Fakta bahwa 

pandemi telah menjadi sebuah bencana kemanusiaan yang bersifat global adalah 

sesuatu yang tidak bisa diabaikan lagi. Selain berdampak dalam bidang medis, 

pandemi Covid-19 ternyata berdampak secara masif ke hampir seluruh dimensi 

kehidupan manusia dan telah menciptakan berbagai macam bentuk penderitaan 

bagi semua manusia. Sebagai suatu kesatuan masyarakat, setiap warga Negara 

Indonesia diharapkan untuk bisa membangun sikap solider antara masyarakat. 

Sikap solider ini terkristalisasi dalam semangat untuk membangun kesadaran 

tentang solidaritas kebangsaan Indonesia. Solidaritas kebangsaan Indonesia ini 

penting agar setiap masyarakat bisa saling membantu satu sama lain dalam 

menghadapi berbagai macam persoalan yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19. 

Di samping itu, sikap toleransi dan pengakuan yang menjadi salah satu ciri dari 

solidaritas kebangsaan Indonesia mesti ditunjukkan secara purna pula melalui 

kesiapsediaan bekerja sama dan mematuhi berbagai kebijakan strategis yang 
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ditetapkan oleh pihak pemerintah, baik pemerintah pada tingkat lokal maupun 

pada tingkat nasional.  

Kedua, bagi pemerintah Indonesia baik pada tingkat nasional maupun 

pada tingkat lokal dan semua pihak yang terlibat, seperti keamanan dan tenaga 

medis. Di tengah situasi pandemi Covid-19 yang mengancam semua lapisan 

masyarakat Indonesia, pemerintah Indonesia perlu mengambil kebijakan-

kebijakan yang efektif dan efisien. Efektivitas kebijakan-kebijakan yang diambil 

bisa dilihat dari sejauh mana kebijakan tersebut sanggup mengurangi dan boleh 

jadi memutuskan rantai penyebaran virus Corona. Sementara itu, efisiensi 

berbagai kebijakan dapat dilihat dari sejauh mana kebijakan yang diambil berhasil 

membantu masyarakat keluar dari jeratan penderitaan, seperti distribusi vaksin 

yang memadai dan bantuan sosial yang bebas dari praktik korupsi. Hal ini berarti 

bahwa pelaksanaan kebijakan pemerintah mesti bersifat transparan dan selalu 

berada dalam pengawasan lembaga-lembaga negara yang berkompeten. Para 

pelaksana kebijakan, seperti pihak kepolisian dan militer, tenaga medis, serta 

instansi-instansi terkait tidak hanya merealisasikan kebijakan secara ketat dan 

sesuai dengan protokol medis, tetapi mesti pula dilaksanakan secara adil bagi 

semua masyarakat.  
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